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Abstrak

Latar Belakang: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang terjadi akibat kekurangan
asupan zat gizi dalam waktu yang lama, sehingga menghambat pertumbuhan dan
perkembangan anak. Kejadian stunting dapat bermula sejak masa kehamilan akibat status gizi
ibu yang kurang optimal. Kondisi ini berpotensi menghambat pertumbuhan dan
perkembangan janin sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan anak setelah lahir. Oleh
karna itu, pemantauan dan pemenuhan status gizi ibu hamil merupakan salah satu upaya
penting dalam pencegahan stunting. Tujuan: Menganalisis hubungan status gizi ibu hamil
dengan kejadian stunting pada balita usia 0-24 bulan di Desa Plerean, Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember. Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan retrospektif. Sampel penelitian berjumlah 83
responden dengan menggunakan teknik total sampling. Status gizi ibu diukur menggunakan
Indeks Massa Tubuh (IMT), sedangkan kejadian stunting dinilai berdasarkan indikator
panjang atau tinggi badan menurut umur. Dianalisis secara univariat serta bivariat
menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Berdasarkan hasil analisis hubungan antara status
gizi ibu hamil dan kejadian stunting pada balita dengan menggunakan uji Spearman Rank.
Hasil analisis menunjukan nilai p-value = 0,000 yang menunjukkan signifikansi <
0,05,sehingga Ha diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,708 mengidentifikasikan
adanya hubungan yang sedang antar variabel. Diskusi: Status gizi ibu selama kehamilan
berperan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Pemantauan status gizi
melalui pelayanan antenatal serta edukasi mengenai gizi seimbang perlu terus ditingkatkan
sebagai upaya pencegahan stunting sejak masa kehamilan .
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